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Abstract

Indonesia has significant potential for driving transformation in social, cultural, and economic aspects
with its numerous villages and urban communities. The number of tourist villages has grown from 1,302
in 2014 to 1,734 in 2018, indicating their evolution. However, villages still need to recognize the
untapped potential and underutilized infrastructure that can be utilized for progress. The UNISBANK
Semarang community engagement initiative seeks to empower villages, such as the Kelompok Wanita
Tani (KWT) Lestari Barokah in Tegal Selatan, Kota Tegal. The project aims to boost local inspiration and
aspirations while supporting the creation of Lontrong Anggur, a rural tourism initiative. The project
divides into three main phases: enhancing skills and assistance, ongoing evaluation of Lontrong
Anggur's advancement, and optimizing local resources. The project has facilitated the identification and
optimization of local potential in KWT Lestari Barokah and similar villages. This has led to the
development of ventures such as oyster mushroom cultivation, vegetable farming, and Arabian chicken
breeding. Additionally, it has supported the establishment of Lontrong Anggur. This initiative aims to
improve the self-sufficiency and overall growth of villages in economic, social, and cultural aspects.

Keywords: Rural Transformation; Community Empowerment; Village Tourism Development;
Sustainable Agriculture; Socioeconomic Growth.

Abstrak

Indonesia memiliki potensi besar untuk mendorong transformasi dalam aspek sosial, budaya,
dan ekonomi dengan banyaknya komunitas desa dan perkotaan. Jumlah desa wisata meningkat
dari 1.302 pada tahun 2014 menjadi 1.734 pada tahun 2018, yang menunjukkan adanya evolusi.
Namun, desa masih perlu menyadari potensi yang belum dimanfaatkan dan infrastruktur yang
belum dimanfaatkan untuk mencapai kemajuan. Inisiatif pelibatan masyarakat UNISBANK
Semarang berupaya untuk memberdayakan desa, seperti Kelompok Wanita Tani (KWT) Lestari
Barokah di Tegal Selatan, Kota Tegal. Proyek ini bertujuan untuk meningkatkan inspirasi dan
aspirasi lokal sekaligus mendukung penciptaan Lontrong Anggur, sebuah inisiatif wisata
pedesaan. Proyek ini dibagi menjadi tiga fase utama: peningkatan keterampilan dan bantuan,
evaluasi berkelanjutan terhadap kemajuan Lontrong Anggur, dan optimalisasi sumber daya
lokal. Proyek ini telah memfasilitasi identifikasi dan optimalisasi potensi lokal di KWT Lestari
Barokah dan desa-desa serupa. Hal ini mendorong berkembangnya usaha seperti budidaya
jamur tiram, budidaya sayuran, dan peternakan ayam arab. Selain itu juga mendukung
berdirinya Lontrong Anggur. Inisiatif ini bertujuan untuk meningkatkan kemandirian dan
pertumbuhan desa secara keseluruhan dalam aspek ekonomi, sosial, dan budaya.

Kata Kunci: Transformasi Perdesaan; Pemberdayaan Masyarakat; Pengembangan Desa Wisata;
Pertanian Berkelanjutan; Pertumbuhan Sosial Ekonomi.
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1. PENDAHULUAN

Rintisan Desa Wisata Lontrong
Anggur Debong Tengah vyang
disebut RDW
LAdongah, hadir dan muncul di

selanjutnya
tengah perkembangan dan
pertumbuhan masyarakat
perkotaan yang sarat dengan
berbagai macam problematika dan
dinamika  para pelaku serta
(Luthfi, 2023).

Pengetahuan, pemahaman bahkan

warganya

kesadaran potensi yang ada dan
kekayaan lokal pun pada awalnya
dipandang sebelah mata (Juzer &
Sri Darma, 2019). Diawali hadirnya
para ibu rumah tangga yang secara
keseharian melakukan kegiatan
rumah tangga seperti biasa, mulai
dari penjual jamu, pemilik toko
kelontong, perias pengantin,
pengrajin tempe hingga para tokoh
dan penggerak masyarakat desa
seperti halnya daerah dan desa
perkotaan lainnya. Tolak ukur
pengembangan, pendampingan
RDW LAdongah (Anwar, et al
2023), dibangun secara mandiri dan
bersinergi berbasis kewirausahaan
yang terbentuk dan terbangun
sebagai aliran informasi yang
didapatkan dari para pemangku
kebijakan, penggerak (Mariana et
al, 2022) dan tokoh masyarakat
yang mendapatkan informasi dan
pencerahan dari beberapa program
pemerintah yang merasa perlu dan
pantas untuk diduplikasi dari hasil
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kunjungan dan percontohan profil-
profil kesuksesan dan keberhasilan
daerah dan desa wisata yang ada
(Saefurrohman et al., 2023). Gayung
bersambut ide, gagasan, keinginan
dan harapan untuk membangun
dan menggerakkan kevakuman
ibu-ibu

Tengah

kegiatan utamanya

Kelurahan Debong
Kecamatan Tegal Selatan Kota Tegal
(Lestariningsih,  2021),

untuk menjadikan percontohan-

tepatnya

percontohan desa wisata tersebut
diterapkan dan diwujudkan,
dengan salah satu program rintisan
dan alternatif serta pendampingan
dari Tim PKM FTII UNISBANK
Semarang yang diharapkan dapat
memberikan dorongan bagi
pembangunan  pedesaan dan
pertumbuhan desa wisata dari
sektor ekonomi yang berkelanjutan
serta memiliki prinsip prinsip
pengelolaan di antaranya;
1. Memaksimalkan dan
memanfaatkan  sarana dan
prasarana masyarakat setempat,

2. Memberikan keuntungan secara

langsung  bagi  masyarakat
setempat,
3. Memudahkan terjalinnya

hubungan timbal balik dengan
masyarakat setempat

4. Melibatkan
setempat secara proaktif dan

masyarakat

berkelanjutan

Potret ~ Kelurahan = Debong
Tengah dengan luas 1.11 KM2,
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13,374 Jumlah penduduk dengan
kepadatan 12,049 per KM2 seperti
ditampakkan pada gambar 1.
Gambaran berikutnya potensi RDW
LADongah dengan beberapa aset
yang telah dirintis, dimiliki dan
dikelola  oleh  ibu-ibu  yang
tergabung dalam Kelompok Wanita
Tani (KWT) Lestari Barokah antara
lain; yang selama ini telah berhasil
panen bahkan masuk di tahun
kedua, berikutnya Budidaya Ayam
Arab yang menghasilkan panen
harian berupa Telur Ayam Arab,
serta baru saja dirilis dan
difasilitasinya pembangunan
Lontrong Anggur harapannya dapat
dijadikan sebagai percontohan bagi
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2. METODE PELAKSANAAN
Proses membangun dan
mengembangkan RDW LAdongah
terbagi dalam tiga tahap utama,
yaitu pelatihan dan pendampingan
kepada masyarakat (Pramularso et al.,
2022) setempat untuk
mengoptimalkan potensi yang ada,
monitoring melibatkan  pemantauan
terus-menerus dan  berkelanjutan
terhadap perkembangan Rintisan
Desa Wisata (Mariana et al., 2022)
Lontrong Anggur, dan evaluasi
pentingnya memanfaatkan  potensi
lokal dan hasil upaya pemberdayaan
yang dilakukan. Sebagai gambaran
masing-masing tahap dan kegiatan
yang dilakukan dapat disampaikan

kelurahan dan desa lainnya yang sebagai berikut:
ingin tumbuh dan berkembang.

Persiapan dan 4 |
Pemahaman Awal |
) > Perencanaan a |
| dan Pelaksanaan . |
! > Keberlanjutan !
: Dipetakan dan dirinci by BMC / dan Evaluasi :

Gambar 1. Tahapan dan Pemetaan langkah konkrit Pembangunan
RDW LAdongah

Tahap 1:
Pemahaman Awal

Persiapan dan
Analisis Awal: Memetakan
potensi desa, survei pemangku
kepentingan, dan mengevaluasi
potensi wisata, budaya, dan alam

yang ada di sekitar lokasi. Tim
Pengabdian dan Penggerak RDW
LAdongah
menggali lebih jauh potensi yang

berkoordinasi dan

dimiliki mulai dari: Kearifan lokal
lingkungan yang sudah mulai
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terbangun dan munculnya
kesadaran untuk berbuah. Budidaya
yang sudah berjalan seperti; Jamur
Tiram, Ayam Arab dan sayur
mayur maupun tanaman obat
keluarga yang sudah mulai
dirasakan manfaatnya.

Tahap berikutnya edukasi dan
Kesadaran: Menyelenggarakan
workshop pendidikan dan kampanye
sosialisasi untuk meningkatkan
kesadaran  masyarakat tentang
potensi desa wisata oleh Tim
Pengabdian UNISBANK Semarang.
Penerjemahan langkah awal pada
tahap ini menjadi kunci untuk
merumuskan pelatihan yang paling
tepat dan cocok untuk bisa
dilakukan serta mudah
dipraktikkan. Walhasil pelatihan
seperti pemetaan potensi dengan
BMC  (Business Model Canvas),
Pelatihan Pembuatan Foto Produk
yang diisi langsung oleh Anggota
Tim yaitu Bapak Saefurrohman
sekaligus memberikan
penggambaran bagaimana
membangun dan membuat akun

media sosial yang tepat dan efektif

untuk memperkenalkan ke
khalayak pengguna.
Tahap 2 : Perencanaan dan
Pelaksanaan

Pengembangan Rencana

Strategis (Ningsih et al.,, 2022)
Kolaborasi dengan komunitas untuk
merumuskan rencana strategis yang

mencakup pengembangan
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infrastruktur, = pendanaan, dan
promosi wisata. Koneksitas dan
menjalin hubungan dengan para
mitra juga digali lebih dalam lagi,
setelah Tahap 1 dirasa sudah mulai
dilakukan dan berjalan, berikutnya
linkin match dengan jejaring yang
serupa atau komunitas, instansi dan
lembaga  terkait guna lebih
menguatkan dan  mengenalkan
potensi dan perubahan RDW
LAdongah yang mulai terlihat dan
dirasakan.

Sesi berikutnya pembangunan
dan promosi: Membangun sarana
prasarana yang diperlukan, sambil
melakukan promosi wisata secara
aktif. Gayung bersambut dari
komunitas, instansi dan jejaring
yang mulai terbangun, ditambah
menggeliatnya  kesadaran  para
pihak terkait promosi dalam bentuk
publikasi menggunakan akun sosial
media RDW LAdongah semakin
digencarkan guna menjangkau
pengguna lebih efektif dan terarah.
Tentunya tidak kalah penting
adalah peran para pihak jejaring
yang juga ikut mengenalkan dan

menyebarluaskan  potensi-potensi
yang ada.
Tahap 3 : Keberlanjutan dan
Evaluasi

Tahapan pemeliharaan dan
diversifikasi diperinci dalam
beberapa langkah seperti:
Memberikan  pelatihan tentang
pemeliharaan, dan terus
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diversifikasi pengalaman wisata
digawangi oleh Ketua Tim yaitu
Bapak Agus Prasetyo Utomo.
Koordinasi  terstruktur  dan
berkelanjutan menjadi kunci dalam
menjaga stamina dan semangat para
penggerak dalam mewujudkan
RDW LAdongah lebih baik dan
terus berbenah dalam bentuk
pertemuan rutin mingguan dan
evaluasi bulanan disarankan dan
diterapkan tim pengabdian untuk
terlibat.

Selanjutnya proses dan tahapan

para pihak yang
pengukuran keberhasilan:
Menentukan indikator keberhasilan
dan melakukan evaluasi berkala
untuk memastikan keberlanjutan
dan perkembangan proyek (Utomo
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berkesinambungan dipantau,
didampingi dan terus berkoordinasi
dengan tim pengabdian selama
proses Dberlangsung baik dalam
bentuk pertemuan offline maupun
online yang memungkinkan bisa
mempertemukan dan  menjadi
mediasi yang efektif dan memberi

solusi bagi para penggerak.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Target pelaksanaan beberapa
program yang dicanangkan
harapannya dapat terealisasi dalam
kurun waktu kurang lebih 3 bulan
berjalan dari bulan Juli Agustus
hingga September 2022. Detail
urutan dan realisasi yang disusun

tersebut dapat kami uraikan dalam

konteks
berikut:

pelaksanaan  sebagai

et al., 2023).
Pengakuan dan raihan tahap
demi tahap yang dilakukan secara

Tabel 1. Data potret dan kondisi Kelurahan Debong Tengah

Luas= Jumilat Kepadatan
Draerah Penduduk Pendudulk per kom 2

FPopulation

Kecamatan Felorahan

Sukh Districi=Tilloges Area MNuwnber of

(Frs) Populafion Dremnsity
I TEGALSELATAMN G.43 65,006 10,250
1. HRalimyamat Wetan 0_89 5.357 G019
2 Bandung 0_59 G, 165 10,449
3. Debong Kaiduol 0.35 3.541 15,831
4.  Tumon 075 6,530 3.707
3. HKeturen 0.62 4,928 T7.048
G. Debong Kulon 0.74 4923 0.653
7. Debong Tengah 1.11 15,374 12045

Sumber: BPS-Statistics of Tegal Municipality, 2015
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3.1. Perancangan Model Bisnis

RDW LAdongah Kota Tegal
Pendefinisian temuan dan

sinkronisasi potensi antara Tim

PKM FTII dan RDW LAdongah
dijabarkan dengan sebuah alat
analisa yakni BMC (Business Model
Canvas). Konsentrasi di tahap awal,
tim menyampaikan kepada RDW
LAdongah dititikberatkan
pengenalan

pada
dan  pemahaman
potensi produksi yang sudah ada,

seperti; Usaha Jamur Tiram, Telur
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dilakukan
selama proses membangun RDW

aktivitas yang harus
LAdongah sesuai tugas pokok dan
fungsi masing-masing personil yang
tergabung di KWT Lestari Barokah
agar sinkron, kompak dan terarah.
Kemitraan dan sumber daya (Djoko
Kurniawan, n.d.) yang tersosialisasi
agar dapat dipahami sedini
mungkin, bahwa RDW LAdongah
jangan hanya sendiri bahkan merasa
sendirian dalam

ditinggal
merintisnya, ada banyak pihak yang

Ayam Arab hingga  Potensi bisa dan mampu untuk diajak
Lontrong  Anggur. Tahap bersinergi dengan RDW LAdongah.
berikutnya juga  pendefinisian
Business M'odel Canvas
PARTIES <Y O FER CUSTONMER CUSTOMVER
FETWOSR ACTOATIES FELATONS SRS SEGMENTS
. 5 [
| t;;ir ny AL N
<3 g oIS rug;g::u\t_.
/ 1 ~I’-/.\/ g o '
/ / IR W L‘
o & (= il
: b N :
m@nm

PRODUKSI

PEMASARAN

Gambar 2. Pemetaan dan pembagian konsentrasi kegiatan ala BMC

Kendala dan hasil yang telah
diraih selama ini, ternyata
menjadikan ibu-ibu KWT Lestar
Barokah semakin tumbuh keinginan
untuk mengembangkan dan
menjadikan RDW LAdongah lebih

dikenal dan dikunjungi setelah Tim
PKM FTII menggambarkan dan
menyampaikan analisa potensi dan
capaian yang ada.

dan

Dorongan,  keinginan

harapan yang disampaikan kepada
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Tim PKM FTII gayung bersambut
agar RDW LAdongah lebih dikenal
dan

dikunjungi = menginspirasi

munculnya beberapa alternatif
usulan yang disampaikan antara

lain;

3.2. Perancangan model Bisnis
RDW LAdongah Kota Tegal
Proses pengenalan dan

pendefinisian masing-masing kolom
dimulai dengan beberapa tahap
antara lain;

a. Pemetaan dan pengenalan dasar
tentang BMC

The Business Model Canvas
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Bisnis Model Kanvas (Trisman
et al., 2021) yang dirancang dan
dikenalkan Alexander Osterwalder
memuat tentang strategi, inovasi,
kewirausahaan

dan secara

sederhana, praktis, dan dapat
diterapkan sebagai alat yang dapat
dipakai membuat bisnis baru dan
juga menganalisis bisnis yang sudah
berjalan (existing business). Bisnis
Model

menjadi lebih terstruktur sehingga

Kanvas membuat usaha
lebih mudah dalam eksekusi dan
pengembangannya (Herawati et al.,

2019).

Jejaring Mitra / 4

Kegiatan
Kerja sama - .

Utama Ugw

Sumber Daya
Utama -

Ponvnoaran
Prochuk / Jasey
Nileed Tarmbaly/
Maomforat

Hubungan
Pelanggan

Segmentasi
Pelanggan/ "(IIKIFL

K

>

Jalur
Distribusi

Struktur Blaya

v

Sumber Pendapatan -

wiens. businessnodelgeneration com

eses®

Gambar 3. Bisnis Model Kanvas
Sumber: Hanshaw, Natasha; Osterwalder, 2015

b. Fungsi dan manfaat masing-
masing kolom

BMC

dinegasikan beberapa kolom yang

dipetakan dan

menggambarkan dan memosisikan

definisi masing-masing aksi yang

seharusnya  dipersiapkan  oleh
pengguna dalam merancang
maupun memetakan target,
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segmentasi hingga koneksi yang
ada di antaranya;
1) Customer Segments

Komponen  business  model
canvas yang pertama adalah
Customer  Segment atau target

pasar. Ketika hendak membangun
bisnis, kamu harus tahu betul
target pasar mana yang akan kamu
fokuskan  (Aorinka
2022).
2) Value Propositions
Salah
customer selalu ingat pada sebuah
merek (brand),
kelebihan = yang  ditawarkan.
Apabila sebuah bisnis tidak

memiliki nilai lebih atau pembeda

Anendya,

satu yang membuat

yaitu karena

dari yang lain, maka akan sulit
diingat pelanggan.

3) Channels

Channels merupakan medium

yang digunakan untuk
menjangkau customer segment yang
sudah kamu tentukan tadi.

Medium di sini maksudnya sarana

yang bisa digunakan untuk
menyampaikan produk kamu ke
konsumen.
4) Customer Relation

Menjaga hubungan agar tetap
baik

keberhasilan bisnis kamu juga.

merupakan kunci

Banyak brand yang memilih

mencari pelanggan baru, dan
kurang peduli terhadap pelanggan
lama. Padahal, akan lebih baik jika

kamu melakukan keduanya.

5)

6)
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Revenue Streams
Sebagai pebisnis, kamu
dituntut untuk terus berpikir

kreatif agar meningkatkan angka
pembelian dari pelanggan. Tidak
hanya itu, keberhasilan bisnis

dalam mencapai target

pendapatannya juga dipengaruhi

oleh  harga  jual.  Sumber
pendapatan  yang  dihasilkan
bisnis. =~ Apakah hanya dari

penjualan produk, atau ada dari
sumber lain.
Key Resources

Merupakan elemen yang berisi
daftar sumber daya utama yang
dimiliki
Pastinya akan banyak

harus bisnis tersebut.
sumber
daya yang dibutuhkan, seperti
SDM yang berkualitas, peralatan

yang canggih, pemasok barang

dan masih banyak yang lain
(Herawati et al., 2019).
7) Key Activities
Key  activities  merupakan

elemen yang berisikan kegiatan
utama dari sebuah usaha. Pada
harus

elemen ini kamu

menjabarkan apa saja aktivitas

yang berhubungan dengan
produktivitas bisnis.
8) Key Partners
Key  partners  merupakan
elemen yang berisikan sumber
daya  eksternal  dari  luar
perusahaan atau mitra kerja.

Tujuan dari key partners ini tentu
agar membantu berjalannya bisnis
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kamu sehari-hari, sehingga kamu
dapat mencapai key activities yang
sudah ditentukan.
9) Cost Structure

Cost  Structure, yaitu elemen
yang berisikan fokus pembiayaan
agar usaha tersebut dapat berjalan.
Dalam elemen tersebut, kamu
harus menjabarkan biaya apa saja
yang sekiranya dibutuhkan untuk
menjalankan usaha.

c. Pengisian masing-masing kolom
Proses generalisasi dan
breakdown dari masing-masing tabel
pada bisnis model canvas untuk
memudahkan tim  pengabdian
menggali informasi dan potensi
yang dimiliki ditemukan beberapa
fakta yang menjadi daya tarik dan
bisa dioptimasi agar mendukung
daya tarik RDW LAdongah lebih
dikenal dan dikunjungi banyak

wisatawan di antaranya;

3.3. Kelompok aktivitas
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1) Usaha Jamur Tiram yang selama
ini telah berhasil panen bahkan
masuk di tahun kedua,

2) Budidaya Ayam Arab yang
menghasilkan ~ panen  harian
berupa Telur Ayam Arab, serta
baru saja dirilis dan
difasilitasinya RDW LAdongah
lebih dikenal dan dikunjungi
banyak wisatawan.

3) Pembangunan Lontrong Anggur

Berdasarkan ~ temuan  dan
komoditi yang dimiliki, berikutnya
tim  pengabdian = memasukkan
potensi-potensi tersebut ke dalam
beberapa kolom yang sekiranya
mampu memberikan arahan, isian
dan rencana-rencana RDW

LAdongah lebih dikenal dan

dikunjungi  banyak  wisatawan
dengan membagi dua peta yang
menggambarkan  aktivitas  dan

pendanaan yang diperlukan.

Tabel 2. Pengelompokan dua kolom sisi kanan dan kiri Tabel BMC

Jejaring Mitra/Kerjasama

1. Desa dan kelurahan setempat

Pariwisata)

2. Dinas terkait (Pendidikan, Perindustrian,

Kegiatan Utama

1.Budidaya Jamur
Tiram dan Telor
Ayam Arab

3. Pengepul/agen telor ayam arab, jamur tiram dan | 2-Budidaya Sayuran

sayuran hidroponik Hidroponik
4. Jejaring komunitas 3.Pertemuan rutin
anggota
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Sumber Daya Utama

1. Perangkat dan unsur
pelengkap KWT

2. Aset budidaya yang
sudah berjalan

Penawaran Hubungan Pelanggan Segmentasi
Produk/Jasa/Nilai 1. Agenda tetap, Temu Pelanggan/Pasa
Tambah/Manfaat kangen, Jejaring | ¥
1. KWT Lestari Barokah komunitas dan Harlah | 1. ]Jejaring
2. Lontrong Anggur KWT komunitas
3. Budidaya Jamur dan | 2. Paket wisata, Gift bundle | 2. Masyarakat
Telor Ayam Arab Jalur Distribusi awam
4, Budidaya Sayuran 1. Pengelolaan sosial media | 3. Anak sekolah
Hidroponik dan markom yang tertata (TK s.d SMA)
5. Keinginan bertumbuh dan ter-monitoring 4. Instansi
dari para tokoh dan |2, Korespondensi dengan terkait
anggota KWT mitra
6. Lokasi tengah kota dan | 3. Web
terjangkau
a. Customer Segments c. Channels’
Kolektif dan mengumpulkan Pengelolaan ~ sosmed dan

beberapa  Jejaring = Komunitas,
Masyarakat awam, Anak sekolah
(TK s.d SMA), Instansi terkait guna
menguatkan dan  menyiapkan
potensi yang paling tepat untuk
RDW LADongah.
b. Value Propositions

Potensi KWT Lestari Barokah
selain Lontrong Anggur, Budidaya
Jamur dan Telor Arab, Budidaya
sayuran Hidroponik juga adanya
Keinginan bertumbuh dari para
tokoh dan anggota KWT dengan
strategis posisi dengan lokasi
tengah kota dan terjangkau untuk
khalayak menjadi sebuah gambaran
nilai yang bisa dijual dan

ditampilkan.

markom  yang  tertata  dan

termonitoring, ditunjang
Korespondensi dengan mitra dan
harapannya kedepan pembangunan
Web vyang lebih bisa menyasar
customer baru dan lebih jauh dari
lokasi RDWLADongah.
d. Customer Relation

Pendelegasian =~ dan  peran
anggota yang berpotensi untuk bisa
menyiapkan, mengagendakan
secara tetap Temu kangen jejaring
komunitas atau berupa pelaksanaan
Hari  Lahir  KWT

penerbitan Paket wisata, gift bundle

maupun
dan produk pendukung lainnya

yang kiranya mampu menarik
secara lebih persuasif pelanggan.

10
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e. Key Resources

Pemberdayaan Perangkat dan
unsur pelengkap KWT, hingga
kolektif dari segenap aset budidaya
yang sudah berjalan menjadi kunci
utama apa yang harus disiapkan
dan digerakkan lebih optimal dan

profesional.
f. Key Activities
Kegiatan seperti; Budidaya

Jamur Tiram dan Telur Ayam Arab,

Budidaya sayuran hidroponik,
hingga Pertemuan rutin anggota
perlu lebih  digalakkan agar
aktivitas ini punya dampak strategis
baik untuk kelangsungan maupun
untuk pengembangan tahap
berikutnya.
g. Key Partners

Pemahaman sedini mungkin
bahwa  perangkat desa dan
kelurahan setempat, Dinas terkait
(Pendidikan,

Pariwisata), Pengepul/agen telur

Perindustrian,

ayam arab, jamur tiram dan sayuran
hidroponik, Sekolah (TK, SD, SMP
dan SMA), Jejaring komunitas
adalah para mitra yang harus selalu
bahkan
disampaikan juga ke khalayak
bahwa RDWLADongah ada dan
hadir karena kontribusi mereka.

dijaga, dilibatkan

Vol 5, No 2 (2023) Juli-Desember
darmabakti@utu.ac.id

3.4. Kelompok Pendanaan
a. Cost Structure

Investasi dan save  deposit
perawatan aset (Ayam Arab, Jamur
Hidroponik),
Markom dan distribusi delegasi

Tiram, Peralatan

yang ditugaskan saat adanya
kunjungan, Fix Cost Bulanan
(Listrik, Air)
b. Revenue Streams
Kunjungan wisatawan,
Produksi potensi yang dikelola
(Telur Ayam Arab, Jamur Tiram,
Sayur Hidroponik), Studi banding

dan Kunjungan kerja

3.5. Pelatihan, pendampingan dan

Pengawasan

Pelatihan dalam bentuk
penyampaian materi secara
langsung kepada khalayak yang
ditawarkan berupa aktivitas
edukasi dan penalaran untuk

mengisi dan persiapan menerima
para tamu yang datang, Tim PKM
FTII mengusulkan beberapa
pelatihan antara lain; Pelatihan Tata
kelola ~dan Manajerial RDW
LAdongah menggunakan BMC,
Pelatihan Foto Produk (Arianto et
al.,, 2023), Pelatihan Tata laksana
Standarisasi Good Food . Pelatihan
Desain  Produk

CANVA.

menggunakan

11
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Gambar. 4. Suasana Pelatihan BMC

¥ ONSHAR

W G

MENGAPA PRODUK
HARUS DIFOTO?

Untuk kepentingan publikasi, yaitu
Mengenalkan produk ke Masyarakat,
sekaligus sebagai Bahan Promosi

Gambar 5. Bahan Presentasi Produk dan Foto Produk

3.6. Monitoring dan Evaluasi
Pelaksanaan sebuah program
akan menjadi sebuah rutinitas dan
sebatas menggugurkan kewajiban,
ketika monitoring dan evaluasi
tidak dilakukan (Azmi et al., 2019).
PKM FTII yang menggelar beberapa
program  dan  aplikasi  baik
pelatihan, = pendampingan  dan
pengawasan dengan perangkat
BMC semakin dimudahkan dalam

melihat secara global capaian apa

yang telah didapatkan serta mencari
solusi bersama guna mendapatkan
hasil yang diinginkan.

4. PENUTUP

Kegiatan-kegiatan yang telah
dilaksanakan mulai dari koordinasi,
negosiasi

legalitas  pelaksanaan

program
memberikan efek yang sangat

hingga

pelaksanaan

signifikan ~ bagi  pengembangan

12
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perencanaan dan tata kelola
pembangunan rintisan kawasan
desa wisata terpadu Lontrong
Anggur Kelurahan Debong tengah
kecamatan Tegal Selatan.

4.1. SIMPULAN
Kegiatan pelatihan geliat desa

wisata sebagai wupaya tumbuh

kembang ekonomi masyarakat di

era pandemi dengan sosialisasi dan

uji coba pemanfaatan BMC di RDW

LAdongah Kota Tegal dapat

dikatakan;

1) Berhasil memberikan persepsi
positif yang sama tentang
potensi usaha yang tepat baik
dalam pengelolaan maupun
upaya mewujudkannya.

2) Cukup dan bisa memberikan
wawasan tentang bagaimana
memetakan potensi,
merencanakan aksi dan merinci
step by step langkah konkret
yang terstruktur dan terukur.

3) Memberikan semangat para ibu-
ibu untuk bisa berkarya dan
memaksimalkan potensi yang
ada untuk mendulang dan
melakukan usaha sesuai dengan
kemampuan peserta.

4.2. SARAN
Beberapa temuan dan indikasi

perlunya perbaikan antara lain;

1) Perlunya tahap pelatihan lebih
intensif dan terus dicoba bagi
para pengguna mendapatkan

Vol 5, No 2 (2023) Juli-Desember
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manfaat dan hasil nyata dari
pelaksanaan workshop.

2) Pendampingan, Pelatihan lebih
lanjut dan berkesinambungan
demi terwujudnya para pelaku
desa wisata terpadu yang
semakin  bertumbuh dan
berkembang.

3) Pengembangan  pemanfaatan

perencanaan seperti BMC agar

dapat  lebih

menggambarkan

mengarahkan,

sekaligus
merinci aksi yang lebih powerful
dan berdaya guna untuk
masyarakat.
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